
BAB IV

ANALISA KO}ITROYERSI ANTARA ILT{U PE}IGETAHUAT{ DAN TIAHYI'

DALAT{ I{ENJELASKA}I TET{TA}IG KEESAAN TUHAT{

A- Titik Pisreh Antara Ilnu Pengetahuan dan l{ahyu Tentang

Honotheismt:

Ha1 rrendasar yang per Iu d iperhat iliarr , bahwa suatu

Liesimpu larr aLau bahrkan suatu Lear i- t idaklah su 1it untuk

diciptakan, akan tetapi belum rremadai untuk dapat

dijadil.ian sebagai jawabarr ef ektif bagi suatu permasalahan.

ini terl-ihat peda uraian dalani bab terdahulu tentang

perspektif penEietahuan dan wahyu dalan menlberik"n

penjelasan ter:hadap fahan keagamaan khususnya monotheisne,

dengan rrerrper:tahankan t-eoxinya, rrasin6i-nasing. Bertitik

tolak dari pemikiran terseLrut, lerasa ada dikotomis yang

pada akhirnya nenirrbulkan gab yang cukup 1ebar.

I lmu pengietahuan dengan landasan dasar teori

evo lus i , cenderung mengandalkan akal seea.ra nut la.k -

Hanusia dengarr rasionya mempunyai potensi untuk mengetahui

kehidupan alzrn senesta serta nanpu nenyingkap sustu

rahasia dibalj.k alam nyata yanE bersifat metafisik. Hingga

pada akhirnya sanpai pada suatu kepereayesn terhadap Tuhan

Teng E=a yang merupakan puncak keyakinan tertineei setelah

men1lalani evo l-us i peurikiran .
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Dl slsl lain, perEpektlf wahyu tentang monothelsme,

secara rangsung di-beritakan oleh Tuhan kepada manusla

meralui utusan-Nya sebagal suatu bentuk penglngatan kemba-

11 terhadap ikatan primordlal antara manusla dan Tuhan dl
awar penciptaan. Artlnya terjadl konsensus antara manusia

dan Tuhan, bahwa manusla merupakan makhluk yang sadar akan

kedudukannya eebagal clptaan Tuhan dan manusla akan benar-
benar mengakul Dla sebagai ruhan. Maka terhadap adanya

wahyu, penerimaan manusla bukan merupakan haelr keglatan
intelektualnya, melalnkan lebih banyak merupakan hidayah

atau petunjuk Tuhan.

Has1l kajlan dalam pendekatan kellmuan, tldak banyak

berbeda dengan pandangan keagamaan atau wahyu, waraupun

keduanya meralul kerangka berflkir berbeda dalam dlskureus
tersebut. Akan tetapi dalam permasalahan inl, muncul

refleksi pemlkiran ]ain sebagal dasar piJak bagi pencarian

titlk temu (modus vlvendl) darl kedua interpretasl. Karena

realltas tersebut berakhir pada satu tltlk peraamaam yaknl
pencapalan terhadap keyaki-nan tertinggi tentang prlnslp
Ketuhanan Yang Esa (monothelsme) - Hal lnl memperllhatkan
bahwa tldaklah mungkin akal manusia ltu sedemlktan 1emah_

rtv&, hlngga tldak akan sampal pada kebenaran tertinggl.
sebab jlka manusla hanya mernperoleh pengetahuan melalul
wahyu eemata, berartl manusla pada prlnslpnya adalah
athei-s dan manusla tldak akan mampu menerima wahyu sekali-
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pun dalam bentuk eederhan"l).

Namun demiklan maelh dapat dlpertanyakan, apakah

Tuhan Yang Esa yang dicapai oleh ilmu pengetahuan dan

wahyu mempunyal kesamaan ataukah terdaPat perbedaan antara

keduanya atau bahkan mungkln benar-benar berlainan-

Di sinilah tidak cukuP peranan logika yang sallng

menolak tanpa harapan bahwa pada akhirnya mereka akan

menjadi ragu akan keyakinan plkiran 1tu- Maka satu-satunya

cara ialah mengadakan generallsasi atas dasar persamaan

dengan tetap memberikan penekanan Pada titik pisah dari

kedua interpretasi tersebut

sebenarnya persoalan perdebatan atau tltik pisah itu

berakar pada rivalitas antara keduanya dalam menerangkan

suatu keadaan atau kenyataan, mengenal mana yang leblh

alamiah dan eeialan dengan fltrah keiadlan manusla- Teori

evolusi tentang asal-usul perkembangan agama dlsadari atau

tldak, mencari legitinasl kepada ll-mu-ilmu kealaman khu-

susnya biologi- Sebaliknya teorj- monothels primitif,

berpegang pada kltab suci atau (wahw) bahwa agama asal

manusia adalah monotheis. HaI lni karena Pergoalan agama

adalah peka, dan leblh darl itu penelitian agarna adalah

rumit. Maka dengan meletakkan arus perkembangan pemiklran

1)Zu.t iy.t Daraiat, Perbandingarr Agama I, Jakarta : Direktorat
PTAI, 1982, hlm- 202-
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dari kailan kei-Imuan dan keagamaan, dlharapkan dapat

melihat leblh mendalam faktor yang melatarbelakangi tlm-

bulnya kontroversl.

Dalam tullsan yang beriudul : Asal-usul agana, A.

Mukti AIi mengemukakan dua kemungkinan asal-usu1 dan

perkembangan agarna-agama. Pertama, agama 1tu asal mulanya

monotheis, tapl bisa menyimpang meniadi politheie, walau-

pun blsa kembali lagi menJadl monotheis- Kedua, bermula

dari polltheis, tapl berkembang menjadi monotheis, dengan

kenungkinan berkembang menjadi atheisZ ) .

Hlpotesa pertama pada dasarnya menyatakan bahwa

semua agarna itu asal-usulnya adalah monotheis, dimana

manusia mengenali dan mempercayal adanya Tuhan Yang Esa.

Dengan bersandar pada beberapa flrman Allah (OS. An Nahl:

36, Al-Ra'd:7, Fathir: 24) yang lntinya Bemua umat dulunya

telah pernah mendapat seruan untuk beribadah kepada A1lah

yang Esa. Sebagaimana dilambangkan dalam dlri dan keyakl-

nan Adam sebagal seorang Nabl pertama adalah seorang

monothels atau muwahhld dan mengaJarkan tauhld kepada

keturunannya, narnun kenyataan tidak sedikit manusla ketu-

2)u.
Kebudayaan,
39.

Dawam RaharJo, Fitrah,
Jakarta : LSAH dan ICI{I

Ultunr.rl Q.u-an Junal Ilmr-r dan
Pusat, No- 3. Vol 2. 1"992, h1m.
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runannya itu menylmpang dari aiaran tauhld3). Maka po]l-

thelsme yang mempercayai banyak Tuhan atau dewa adalah

penyimpangan dari agalna monothels.

Untuk meluruskan keyakinan umat yang menyi-mpang dan

tidak seialan dengan apa yang diaiarkan oleh Nabi Adam,

Allah mengutus Rosul-rosul-Nya secara perlodlk dalam

berbagai kurun zaman dan berakhir pada kerosulan Muhammad

SAW, dengan tetap meneanangkan satu clri khas kesamaan

pesan ketuhanan. Maka Al Qur-an merupakan perwujudan wahyu

A1lah yang final dan uni-versal kepada Rosul terakhlr. Jadl

kerosulan Muhanurad adalah untuk mengembalikan umat kepada

tauhid, mengakui keesaan A1lah4), agar kehidupannya tetap

serasi dengan fitrah kejadlan asal- Karena Eegera setelah

diciptakan, manusia terikat perjanJlan primordial dengan

Tuhan (8S.AI A;raf: 172) - Maka konsep fitrah bertumpu pada

At-tauhid.

Munculnya kepereayaan yang beragam tentang banyaknya

Tuhan atau dewa (dalanr antropologi budaya kepercayaan itu
dlkenal dengan sistem nltologis) hanya terjadl ketika
tauhld telah dilupakan sebagai akibat darl faktor lingkun-
gan dan kelemahan manusia. Dl sinilah peran Rosul sebagal

3)D""- Mas;fuk Ztihdi, Pengautan Uhunr,rl Qrlr-a.n, Sr.rrabaya : Bina
Ilmu, 1987, hlm. 1B-

4)D"". NaslrLrddin Razak, Dienr-il Islam, Bandlurg : Alma-arif,
1993, h1m. 76.
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utusan A1lah adalah mengemban mlsi suci yang tidak lain
ialah menbawa ajaran sebagai bentuk penglngatan kembali

terhadap perjanjian primordial antara Tuhan dan manusia-

Dengan demikian .jelaslah bahwa asal-usul- agama berasal

darl monotheisme kemudian terjadi penyi-mpangan (poIi-
theisme) yang pada akhirnya akan kemball pada keyaklnan

awal yaitu monotheisme.

SelanjutoVd, wahyu dari segi dogmatlknya dlyakinl
sebagal kebenaran (urtimate truth) dan tidak ada gambaran

lain selaln kebenaran itu- Maka wahyu berguna untuk meny-

empurnakan akar dengan memberi kebenaran-kebenaran menda-

sar yang karena wataknya berada dl luar batas piklran
manusia5). Meskipun ada dua kemungkinan pengenalan terha*
dap Tuhan Yang Esa, yaitu lewat akal mutlak dan 1ewat

wahyu. Akan tetapi menurut wahyu, akal manusla itu terba-
tas, sehingga kebenaran yang dicapai atau ditemukannya

adalah kebenaran insani, karena itu terkena slfat relatlf-
nya manusla- Justru karena Tuhan itu serba mutlak, maka

Dia tak mungkin terjangkau oleh manusia dalam pengertlan

apapun kecuali melarui sesuatu yang raln dan reblh tinggi
darl rasio yaltu wahyu (revelatlon) yang akan merahirkan

5)yuhammad Kanal Hasan, Modernisasi Indonesi Respon Cendlkla-
wan t{us1im, Jakarta : LSI, 1gBZ, h}m. 145.
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agama Tuhan mel-arui Nabi-nab16 ) . Dan itulah agama yang

benar. Karena jika diakui bahwa akal mutlak dapat mencapal
pengertian tentang Tuhan Yang Esa, tetapi wahyulah yang

dengan khusus menunjukkan siapa Tuhan :-tu7).
Disinilah perbedaan itu nyata, walaupun akar bisa

meneapai ruhan Yang Maha Esa, tetapi tidaklah aama dan

benar-benar berlainan dengan Tuhan ynag Esa menurut wahyu.

Daram allran evolusi-onie, ide tentang yang Esa dlanggap
monothels, akan tetapi Tuhan yang Maha Esa tersebut bukan_

lah pengetahuan tentang Al1ah Tuhan yang Esa (tauhld)
sebagalmana diberitakan oleh wahyu, karena Arlah tldak
dapat diketahui kecuali hanya dengan wahyuS).

Hipotesa kedua merupakan pandangan Evoruslonls,
bahwa penemuan tentang Tuhan yang Esa itu terjadi melalui
proses evolusl- Metode yang digunakan dalam menlnjau agama

dan kepercayaan adalah soslologis. Artinya agama dan

kepercayaan manusia dltentukan oreh lingkungan alam dan

masyarakat- Metode tersebut menjelaskan perkembangan

masyarakat darl primitif ke modern, dan hendak memperli_
hatkan kondj-si obyektif tentang apa yang dlalaml maayara_

6)N.," Cholish Madjid, Islan Kemodernal dan Kelndoneoi"*r,
Bandung : Mizan, 19g3, hlm- tBZ-

7)M. Du*", I?aharjo, Op- Cit, h1m. 39-

B)Z*iyut Dtrrajat, Op- Cit, hlm- 203
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kat prlmltlf, d1 mana betapapun prlmltlfnya suatu masyara-

kat mereka tetap mempunyal agama9). Meskipun agama pada

masyarakat primitif mempunyal corak yang berbeda dari pada

agama yang klta kenal dewasa lnl, akan tetapi bagalmanaPun

Juga agana tadl merupakan suatu yang nyata serta mendaPat

tempat yang penting dalam kehldupan meraka.

Pada mulanya manusla, baik karena keterbatasan

kemampuan akal maupun karena pengaruh lingkungan hanya

menangkap geJala-geiala supernatural yang dlpercayai

sebagal berdirl di bal1k geiala alam yang dapat ditangkap

oLeh pancalndra. Kekuatan gaib 1tu blsa terdapat pada

alam, V&nE menimbulkan kepercayaan dinamls, biea pula pada

makhluk hldup yang meni-mbulkan kepercayaan animls. Geiala

tersebut dilihat sebagal kekuatan yang menimbulkan rasa

takut, kekaguman, bahkan harapan untuk nendapatkan sesuatu

darinya, karena 1tu timbul penghormatan dan pemuiaan.

Eerawal darl kepercayaan terhadap kekuatan alart

serta upaya untuk menghalau kekuatan tersebut agar tldak
membahayakan kehidupan manusia, yang tlmbul aklbat adanya

hasrat untuk mempertahankan dlri, maka manusla prlmltif

mencarl strategi Buna menemukan hubungan yarlg tepat antara

dirinya dan kekuatan alam tersebut. Jadl kebutuhen manusia

I )R. Firth,
Bandung, 1966, hhn.

Cirl-clr'l dan A'lam Hldup manusia, Bandung : Sumur
1BB.
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berkembang merniadluntuk menolak teror alam akan

agamalO ) .

Pada tlngkatan yang leblh tinggl, manusia menemukan

konsep dewa yang berada di mana-mana. Kepercayaan 1tu

neningkat kepada penyembahan terhadap dewa-dewa (poli-

theis). Dalam perkembangan kemudlan, timbul kepercayaan

kepada Tuhan Yang Esa. Karena dalam kepercayaan polltheis

sudah timbul pereepsi bahwa diantara dewa-dewa itu ada

satu dewa yang tertlnggl dan berkedudukan sebagai Tuhan

ketua.

Menurut hukum evolusi approach antropologis, pada

garis besarnya terdapat keselarasan proses sejarah dengan

perkembangan tingkatan kemaJuan peradaban yang sangat

mempengaruhl pola pikir dan pengetahuan manusla. Nampaknya

kepereayaan manusla berjalan sesual dengan perkembangan

plkirannya. Semakin maju pengetahuan manusia, maka ber-

angaur-angsur berkurang jumlah kekuatan alam yang dlanggap

Tuhan (pol-ithels) hingga akhirnya mengakul satu Tuhan

(nonothels)11).

Pencapaian terhadap kepercayaan kepada Tuhan Yang

Maha Esa, melalul proses evolusi eesuai dengan perkemban-

10)pp. H. Djamharl, Agama dalam Perspektlf Sosiologi, Bandung,
Alfabeta : 1993, hlm. 11.

11)prs- H- Abu Ahmadl, Perbandlngan Agama, Jakarta : Rlneka
Cipta, 1991, h1n. 7.
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gan kemaiuan berflkir manusia. Darl elnl dapat dlketahul,

bahwa agama atau kepercayaan 1tu dlbentuk darl luar, darl

sesuatu yang materl yaitu alam dan masyarakat eef<1tar,

dengan peninjauan historls-materlaI1s. Jelaslah bahwa

tidak ada ulasan aama sekali terhadap pengaruh kePer-

cayaan terhadap pertumbuhan masyarakat. Maka elfat dari

agama atau kepercayaan tersebut adalah emplrls, bukan

evaluatlf sebagaimana agama wahyu. Karena menurut pemaha-

man sosiologls, agama dlangkat darl experlence (pengalaman

konkrit), iadl bukan dltlmba darl pewahyuan.

Persoalannya sekarang: Apakah penemuan manusla

tentang Tuhan berdasarkan pencarlannya sendlrl dlnllal

tldak sah, karena tidak melalul wahyu yang dlturunkan

melalul Nabl-nabi ? Dapatkah klta menerima teorl mengenal

penemuan manusia tentang Tuhan Yang Esa ?

Dari sudut pandang keagamaan konvenslonal, teorl

evolusj- menimbulkan permasalahan. Pertama, mengingkari

wahyu karena kepercayaan kepada Tuhan Yang Esa 1tu, menu-

rut teori ini ditemukan eendlri oleh manusia, setelah

mengalaml evolusi penlklran eebagal refleksl dari kondlsi

masyarakat tertentu, aeJalan dengan fllsafat materlaIlsme.

Kedua, kongekwensi darl teorl evolusl ltu adalah bahwa

setelah monothelsme akan tlmbul masa athelsme yang tldak
percaya lagi adanya Tuhan. Karena ltulah banyak ahll agama

yang menentang teorl lni balk darl kalangan Yahudi maupun
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Krlsten. Hanya saJa ada yang menentang berdasarkan dogma

skrlpturAlis, tetapj- ada puLa yang mencari jalan llmiah
dengan mengungkap penemuan-penemuan penelitlan

antropologis -

B- Teori- Primitif Monothei.s

Jika penolakan teorl evolusl sebagalmana diungkap

oleh agama dikatakan berdasarkan tinjauan aecara fllosofis
dan spekul-atif teologis, tetapi sebenarnya ha] inl terda-
pat keselarasan dengan penemuan antropolog dan sosiolog
dalam penel-itiannya-

Memang benar bahwa wahyu bukan hipotesa melalnkan

suatu data iman, akan tetapi lman sama sekali tidak menen-

tukan ruasnya pengetahuan yang dlberikan oleh ruhan kepada

manusj.a, terutama bagaimana pengetahuan itu diwarj-skan dan

dipertahankan sampai zaman seJarah. Dan yang terutama lagl
bukanlah kenyataan pengakuan wahyu tersebut, melainkan

ketidakmanpuan akal kodrati untuk menemukan Tuhan tanpa

wahyu itu. untuk menerangkan kehadiran gagasan tentang

Tuhan di dalam kesadaran manusla, akal membutuhkan ma-

ni-festasi rlIahi yang secara mlsterlus terjadi pada asal-
usul umat nanusla, karena 1a sendirl tldak mampu untuk
mengangkat dirlnya sampai pada gagasan itu- sedangkan

agama bukan hanya merupakan aspek soslar saJa, melainkan
juga something else, dan "something e1se" 1tu adarah wahyu

atau revilasl-
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Dalam penelltlannya, antropolog menggunakan metode

yang berelfat historls kuItural, dengan metode tersebut

dapat ditentukan era-era kultural berbagal bangsa. Mereka

berpretensl dapat membuktlkan bahwa agana yang pallng

prinltlf diantara aemua bangsa yang sekarang ada, menganut

suatu agama yang cukup murnl. Bangsa-bangsa inl mengakui

adanya suatu makhluk tertlnggl, pemurah den berslfat

kekal. Mereka menganggap sebagal penelpta segala sesuatu.

Inilah teori yang dlsebut "monotheis prlmltlf atau urmono-

theisme".

Menurut teori inl, agama tldak melalul evol-usl,

tetapl agana seJak semula adalah monotheisme dan bertuhan

="tr12 
) -

Pertama kali yang menekankan akan adanya monothelsme

di kalangan masyarakat primitif adalah postulat Andrew

Lang tentang adanya kepereayaan kepada satu Tuhan terting-
gl (Agung) atau Supreme Be1ng13). Menurut Lang dl berbagal

suku bangsa sudah ada satu dewa yang dianggap Dewa

Tertlnggl yang menclpta alam semesta dan seluruh lsinya,
dan sebagal penJaga ketertlban alarn dan kesusilaan-

Contoh darl suku bangsa yang percaya terhadap adanya

12)6g11 Ar1, Mensamankan
Jakarta : IAIN Syarlf Hldayatullah,

13)zuxryun DaraJat, op. cit,

SlIa Ketuahanan Yans Maha Esa,
1970, h1n. 62.

hln- 9-
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Dewa Tertlnggl 1tu terdaPat pada maeyarakat yang maslh

rendah tlngkat budayanya d1 Australla, Di kepulauan Anda-

man dan pada beberapa suku penduduk pribumi di Amerika

Utara. Jadi dalam berbagai hal terbukti bahwa kepercayaan

pada satu Tuhn bukan karena pengaruh agama Krlsten ataupun

fs1am. Malahan menurut Andrew Lang pada bangsa-bangsa

yang tingkat budayanya sudah maiu ternyata kepercayaan

terhadap satu Tuhan terdesak oleh pengaruh kepercayaan

terhadap makhluk-makhluk halus, dewa-dewa alam dan

sebagainya-

Mengenai monotheis primlti,f Ortegat meneatat bahwa

berbagai-bagai agama berasal dari suatu agama monotheis

prinitlf yang teLah mengalami degenerasi, Buatu teori yang

rupanya telah kehilangan nilainya secara definltlfl4) -

Kemudian hipothesa yang dikemukakan oLeh Andrew Lang

itu dilanJutkan oleh Wllhe1m Schimdt- Dia hendak memberl-

kan dasar ilmiah kepada pendirlan itu. Tetapi haruslah

dicatat bahwa sesungguhnya klta belum memperoleh bukti
yang sangat kuat tentang monotheisme merupakan agana

manusla pertama, mungkln masih terdapat suatu tahap kebu-

dayaan sebelumnya yang eama sekali belum kita kenal.

Tetapl Schmidt mengemukakan bahwa mungkin sekalj-

14)P"s1. .Dr. l,ouis L,eahv
Yogyakarta : Kanisius, 1984, h1m-

SJ, Masalah Ketuhanan Dewasa Ini,
L37 -
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monotheisme yang begltu murni yang dltemukan kemball pada

bangsa-bangsa primltlf dewasa 1n1 telah berasal darl suatu

wahyu prim1tlf. Agama menurut Schmidt berasal dari titah

Tuhan yang dlturunkan kepada manusia, maka sudah ada seJak

adanya manusia dl muka bum1. Akhlrnya Schmidt berkesimPu-

lan bahwa kepercayaan suku-suku primltlf 1tu dalam bentuk

aslinya lalah kepercayaan monothelsme atau kemaha Esaan

Tuhanl5). Jadl seJak masyarakat manusla maslh rendah

tinekat budayanya, memans sudah ada "U::f**-YF" atau

tltah Tuhan yang murnl. Sehlngga kePercayaan q*_%9_l_l_?_f_:1:

rnerupakan kepercayaan asIl berslh dari berbagai. &rrf-o_I1t,
yang memang sudah ada pada manuela seJak zaman Purba di

mana tingkat budaya maayarakat masih sangat sederhana.

Kepercayaan itu sudah sangat tua dan mungkin meruPakan

bentuk agama yang tertual6). Hanya karena tangan-tangan

manuslalah yang menyebabkan kepercayaan kepada Tuhan Yang

Maha Esa 1tu menJadl rusak, dlpengaruhi oleh berbagai

bentuk pemujaan kepada makhluk halus, roh-roh dan dewa-

dewa yang dlclptakan ol-eh akal plkj-ran manusla ltu sen-

d1r1 -

Wahyu A11ah seJak semula adalah tauhld, VanB dlaJar-

15 )pps.
Surabaya : Blna

16 )prof 
-

Bandung : Citra

Hunaidl Tatapangarea,
Ilmu, 1993, h1n. 62.

H. Hllman Hadlkusuma,
Aditya Bakti, 1993, hln.

Ku1lah Aqtdah l,enskap,

SH, Antropolosl Agama L
35.
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kan eeialan dengan tlngkat perkembangan berflklr masyara-

kat, sesual dengan fltrah manusla. Maka teori monotheie

prlmitif tersebut menyatakan ketidaktepatan penerapan

teori biol-ogis ke dalam teori sosial. Sebagalmana dj,kemu-

kakan di atas, berupa postulat darl Andrew Lang, yang

selaniutnya diperkuat oleh berbagai sariana Lain seperti

Soderblom dari- Swedia, Prof- WiIheIm Schmidt dari Austra-

lia pendiri maJalah antropologi "Antropos".

Jika contoh-contoh yang tel-ah disebutkan di atas

adal-ah contoh kepercayaan agama revllasi dan agama-agana

prlmltlf, maka demlkian juga dalam agama etnis terdapat

dalam dasarnya, kepercayaan yang monotheistls-

Di clna misalnya, kepercayaan tentang adanya Syangtl

(Syang: atas, ti: memerlntah), lni adalah merupakan keper-

cayaan monotheis. Demiklan juga di Jepang, kepercayaan

terhadap "4*g__3*o-_f{-+-_-l!"eke*n*o_- -Y-+,t*-o-hg" adalah pengej awantahan

tentang primitif monotheisme itu. Di India, kepercayaan

tentang Varuna, Tuhan yang paling perkasa diantara Tuhan-

tuhan mereka, menunJukkan konsepsi monotheisme yang seder-

hana. Dl Meslr Juga demiklan, kepercayaan di Asylria yang

percaya kepada Asyur sebagai Tuhan. Di negeri Arab sebelum

diutusnya Muhammad terdapatlah monotheisme, meekipun telah
mengalami banyak penylmpangan.

Maka eebagai pendapat akhir adalah dari Dr. Francls

L. Paton sebagalmana dlkutlp A. Mukti Ali, monotheisme 1tu
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adalah agama prlmitlf (monothelsm was the primltlve re11-

glon). Artlnya monothelsme adalah agama fltrah manusia.

Kutipan ltu adalah:

Yang leblh pentlng untuk dlcatat adalah kenyataan bahwa
terlepas darl pernyataan kltab sucl perlhal ini
terdapat alasan kuat bahwa monothelsme adalah agama
prlmitif. Dan ielas benar bahwa polltheisme, fetisisme,
dan keberhalaan merupakan pengrusakan darl agama yang
leblh fltrl sebelumnya. Llma rlbu tahun yang 1a1u,
bangsa Clna adalah monothels, bukannya henothels,
melalnkan monothels dan monotheis lnl berada dalam
bahaya pengrusakan, sepertl klta sakslkan, lewat

i:lfl?B:h* 
alam di satu pihak, tahvul di pihak

Darl uralan dl atae dapat dltarik kesimpulan bahwa

agama dan kepercayaan adalah tidak melalui- proses

evolusl, tetapl agarna seJak semula adalah monothelsme,

sedangkan politheisme merupakan penyi-mpangan. Hipotesa ini
dengan sendirinya timbul sebagai teorl yang cocok sekall

khususnya untuk menerangkan gagasan-gagaaan religious
luhur bangsa primitlf dan perkembangan kebudayaan mereka.

Maka hipotesa inl merupakan keslmpuLan dari ilmu

antropologl.

77)y. Dawan Raharjo, op- Cit, hln. 41.
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